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Abstrak 
Kualitas dari mahasiswa ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya yaitu  proses belajar ketika diberikan 
kuliah oleh dosen di kelas. Ada mahasiswa yang sungguh-sungguh memperhatikan ketika dosennya 
menjelaskan tetapi ada juga yang tidak memperhatikan. Hal ini juga berkaitan dengan attitude mahasiswa 
tersebut dalam menyikapi sistem belajar di kelas. Tujuan Penelitian ini adalah merancang strategi untuk 
memperbaiki sistem belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistik Industri. Strategi yang dilakukan untuk 
perbaikan sistem belajar mahasiswa khususnya untuk mata kuliah Statistik Industri menggunakan metode 
Plan, Do, Check, Action (PDCA) sehingga diharapkan mahasiswa sungguh-sungguh memahami mata kuliah 
Statistik Industri dan ada perbaikan attitude mahasiswa dalam menyikapi sistem belajar di kelas. 
Menggunakan tools Fishbone Diagram dan 5W-1H untuk usulan penanggulangan. Strategi untuk 
memperbaiki sistem belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistik Industri yaitu menanyakan kepada 
mahasiswa apakah materi pertemuan sebelumnya dapat difahami dan apakah ada yang ditanyakan, 
melanjutkan materi dengan diberikan contoh soal yang aplikatif atau soal-soal studi kasus, dosen mengecek 
kehadiran masing-masing mahasiswa dengan memanggil masing-masing mahasiswa, memberikan latihan 
soal dengan menawarkan tambahan nilai kepada mahasiswa yang berani mengerjakan maju di depan kelas 
dan hasilnya benar, memberikan pertanyaan kepada mahasiswa secara acak untuk mengetahui apakah 
masing-masing mahasiswa sudah membawa tabel-tabel yang diperlukan untuk mata kuliah Statistik Industri 
dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan, menanyakan kepada 
mahasiswa apakah materi pertemuan hari H dapat difahami dan apakah ada yang ditanyakan, memberikan 
pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa dan PR tersebut wajib dikumpulkan dengan adanya batasan waktu, 
tata tertib perkuliahan diberikan pada awal semester dalam bentuk kontrak perkuliahan. 
 
Kata kunci: Strategi, Kualitas, PDCA 
 
I.  PENDAHULUAN 
Kualitas dari mahasiswa ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya yaitu  proses belajar 
ketika diberikan kuliah oleh dosen di kelas. Ada mahasiswa yang sungguh-sungguh memperhatikan 
ketika dosennya menjelaskan teori, memberikan contoh kasus dan memberikan latihan soal tetapi 
ada juga yang setengah-setengah dalam mengikuti perkuliahan bahkan ada yang sekedar hadir di 
perkuliahan tersebut tanpa memahami apa yang disampaikan dosennya, sehingga ketika mahasiswa 
tersebut berangkat dan pulang dari kuliah tidak ada perbedaan yang significant terhadap ilmu yang 
didapatkan dari dosen. Hal ini juga berkaitan dengan attitude mahasiswa tersebut dalam menyikapi 
proses belajar di kelas.  
Mata kuliah Statistik Industri dipelajari oleh mahasiswa semester 2. Sehingga mahasiswa 
tersebut masih terbawa aura ketika masih SMA, baik dari segi attitude maupun cara belajarnya. 
Untuk menyadarkan mahasiswa tersebut bahwa suasana di bangku kuliah berbeda dengan sewaktu 
di bangku SMA maka diperlukan shock terapi demi perbaikan proses belajar mahasiswa. Meskipun 
di awal perkuliahan disampaikan kontrak perkuliahan berikut tata tertib yang harus diikuti 
mahasiwa selama belajar Statistik Industri di kelas, namun masih saja ada mahasiswa yang tidak 
mengindahkan tata tertib tersebut, contohnya : 
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1. Tidak hadir dalam perkuliahan, tidak memakai surat ijin atau surat dokter tetapi melalui 
WA. 
2. Ada saja yang tidak mengikuti semua peraturan dari dosen pengampu. 
3. Masih saja ada yang membuat keributan selama perkuliahan berlangsung. 
4. Masih saja ada mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung sehingga tidak dapat mengikuti ujian akhir dikarenakan presensinya kurang 
dari 80%. 
Pemahaman mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Statistik Industri di kelas kurang 
sehingga ketika mahasiswa diberikan tugas oleh dosen mengerjakan soal di depan kelas, ada yang 
tidak mampu menjawab padahal ketika mahasiswa mampu menjawab maka akan diberikan bonus 
nilai.  
Untuk mata kuliah Statistik Industri diperlukan tabel-tabel yang membantu pemahaman ilmu 
Statistik, berkaitan dengan hal ini dosen mewajibkan kepada mahasiswa untuk membawa tabel 
dalam setiap pertemuan di kelas dan tidak saling meminjamkan tabel tersebut. Tetapi masih saja ada 
mahasiswa yang tidak membawa tabel-tabel tersebut dengan berbagai alasan. Selain itu attitude 
mahasiswa terhadap dosen juga masih kurang, mahasiswa seenaknya sendiri keluar masuk kelas 
tanpa ijin kepada dosennya dan di dalam kelas mahasiswa masih saja ada yang memakai topi. Di 
setiap pertemuan dosen selalu melakukan pemanggilan nama untuk presensi tetapi masih saja ada 
yang menitipkan tanda tangan kepada temannya.  
Hal ini menjadi keprihatinan bagi dosen yang mengampu mata kuliah di semester awal. 
Sehingga diperlukan strategi untuk perbaikan sistem belajar mahasiswa khususnya untuk mata 
kuliah Statistik Industri karena mata kuliah Statistik Industri merupakan ilmu dasar yang menunjang 
Ilmu-ilmu Teknik Industri yang lainnya. Metode yang digunakan untuk memberikan solusi dalam 
permasalahan ini adalah Plan, Do, Check dan Action. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang 
strategi untuk memperbaiki sistem belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistik Industri.  
Penelitian yang temanya hampir sama diantaranya oleh Dwi Nurul Izzati dkk (2013) yaitu 
Strategi Pengembangan Pendidikan Technopreneurship di Program Studi Teknik Industri 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Pengembangan pendidikan technopreneurship di Program 
Studi Teknik Industri Universitas Dian Nuswantoro Semarang selaras dengan visi misi Program 
Studi dan visi misi Universitas Dian Nuswantoro. Dalam pelaksanaannya pengembangan 
pendidikan technopreneurship terintegrasi dengan kurikulum yang bersifat institusional dan 
kurikulum inti Teknik Industri melalui pendekatan operasional PDCA dikembangkan inovasi 
pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat terealisasi dengan baik dan dapat dikelola 
secara sistematis. Penelitian lain juga dilakukan oleh Y.M. Kinley Aritonang dkk (2010) mengenai 
Perancangan Sistem Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar di Jurusan Teknik Industri Universitas 
Katolik Parahyangan. Peningkatan kualitas pendidikan harus dilaksanakan oleh setiap lembaga 
pendidikan untuk mengatasi persaingan tersebut. Oleh karena itu Jurusan Teknik Industri Fakultas 
Teknologi Industri Universitas Katolik Parahyangan harus menerapkan suatu sistem evaluasi yang 
baik.  
Perbaikan sistem evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan teori-teori mengenai sistem 
evaluasi yang diterapkan secara khusus untuk pendidikan berdasarkan Pedoman Evaluasi Proses 
Pembelajaran. Teori tersebut diterapkan bersamaan dengan tahapan-tahapan serta teori mengenai 
evaluasi program menurut pandangan Fitzpatrick dalam Program Evaluation (2004). Tahapan yang 
dilakukan dalam sistem evaluasi ini adalah tahap penentuan tujuan evaluasi, pemilihan pendekatan, 
peentuan evaluator, memfokuskan evaluasi, serta perencanaan evaluasi dalam pelaksanaan dan juga 
secara manajerial. Rancangan sistem usulan melengkapi factor-faktor penilaian yang berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran sebagai usaha untuk memperbaiki sistem yang ada. Desain evaluasi 
yang digunakan adalah cross section dan pre post. Pada sistem usulan dirancang pengumpulan data 
dilakukan secara online serta menerapkan teknik sampling dalam pengumpulan data evaluasi. 
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Usaha perbaikan lain adalah dengan menambahkan sumber data dari sistem evaluasi, serta 
memperbaiki penyampaian laporan hasil evaluasi. Penetapan waktu serta personel evaluasi dalam 
sistem usulan ini juga diperbaiki agar dapat dilakukan tindak lanjut sebagai usaha peningkatan 
kualitas dari pendidikan yang diberikan. Sedangkan Riyantini (2017) melakukan penelitian dengan 
judul Pendekatan PDCA dalam Kegiatan Pemantauan Pengendalian Mutu di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan. Adanya tantangan untuk meningkatkan mutu Lembaga kursus dan Pelatihan (LKP) 
sesuai 8 Standar Nasional Pendidikan, maka diperlukan adanya pendekatan yang berkaitan dengan 
fungsi manajemen; kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengecekan/evaluasi dan aksi perbaikan 
terhadap pengelolaan lembaga yang berkaitan dengan kualitas, maka dalam pelaksanaan kegiatan 
pengendalian mutu lembaga kursus dan pelatihan diterapkan pendekatan Plan Do Check and Act 
(PDCA).  
Rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana pendekatan PDCA dapat meningkatkan 
efektifitas kegiatan pemantauan dalam pengendalian mutu di lembaga kursus dan pelatihan. 
Tujuannya untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan PDCA di lembaga. Metode yang 
digunakan pendekatan deskriptif yang bersifat kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, didukung beberapa literatur yang berkaitan. Pendekatan PDCA berguna untuk penilik 
sebagai pola kerja dan untuk mengimplementasikan perubahan mutu dan mengukurnya serta 
melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan penilik sebagai pengendali 
mutu program membuat komitmen bersama dengan pengelola, kemudian perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian. Pendekatan PDCA dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan pemantauan 
dalam pengendalian mutu lembaga kursus dan pelatihan. 
 
Metode Plan –Do –Check–Action (PDCA) 
Pengendalian kualitas harus dilakukan melalui proses yang terus menerus dan 
berkesinambungan. Proses pengendalian kualitas tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan 
melalui penerapan PDCA (plan–do–check–action) yang diperkenalkan oleh Dr. W. Edwards 
Deming, seorang pakar kualitas ternama berkebangsaan Amerika Serikat, sehingga siklus ini 
disebut siklus deming (Deming Cycle/Deming Wheel). Siklus PDCA umumnya digunakan untuk 
mengetes dan mengimplementasikan perubahan-perubahan untuk memperbaiki kinerja produk, 
proses atau suatu sistem di masa yang akan datang. 
 
 
Gambar 1. Siklus PDCA 
Sumber : Richard B. Chase, Nicholas J. Aquilano and F. Robert Jacobs, 2001 
a). PLAN (MERENCANAKAN) 
Tahap PLAN adalah tahap untuk menetapkan target atau sasaran yang ingin dicapai dalam 
peningkatan proses ataupun permasalahan yang ingin dipecahkan, kemudian menentukan 
 
  Do 
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metode yang akan digunakan untuk mencapai target atau sasaran yang telah ditetapkan 
tersebut. Dalam Tahap PLAN ini juga meliputi pembentukan Tim Peningkatan Proses 
(Process Improvement Team) dan melakukan pelatihan-pelatihan terhadap sumber daya 
manusia yang berada di dalam tim tersebut serta batas-batas waktu (jadwal) yang 
diperlukan untuk melakukan perencanaan-perencanaan yang telah ditentukan.  
 
b). DO (MELAKSANAKAN)  
Tahap DO adalah tahap penerapan atau melaksanakan semua yang telah direncanakan di 
Tahap PLAN termasuk menjalankan proses-nya, memproduksi serta melakukan 
pengumpulan data (data collection) yang kemudian akan digunakan untuk tahap CHECK 
dan ACT. 
 
c). CHECK (MEMERIKSA)  
Tahap CHECK adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta mempelajari hasil-
hasil dari penerapan di tahap DO. Melakukan perbandingan antara hasil aktual yang telah 
dicapai dengan target yang ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah ditentukan. 
 
d). ACTION (MENINDAK LANJUTI) 
Tahap ACT adalah tahap untuk mengambil tindakan yang seperlunya terhadap hasil-hasil 
dari tahap CHECK. Terdapat 2 jenis tindakan yang harus dilakukan berdasarkan hasil yang 
dicapainya, antara lain : tindakan perbaikan (Corrective Action) yang berupa solusi terhadap 
masalah yang dihadapi dalam pencapaian target, tindakan perbaikan ini perlu diambil jika 
hasilnya tidak mencapai apa yang telah ditargetkan.Tindakan Standarisasi (Standardization 
Action) yaitu tindakan untuk menstandarisasi-kan cara ataupun praktek terbaik yang telah 
dilakukan, tindakan standarisasi ini dilakukan jika hasilnya mencapai target yang telah 
ditetapkan. Siklus tersebut akan kembali lagi ke tahap PLAN untuk melakukan peningkatan 
proses selanjutnya sehingga terjadi siklus peningkatan proses yang terus menerus 
(Continuous Process Improvement). 
 
Penjelasan dari tahap-tahap dalam siklus PDCA adalah sebagai berikut menurut (M. N. Nasution, 
2005:32):  
1. Mengembangkan rencana (Plan) merencanakan spesifikasi, menetapkan spesifikasi atau 
standar kualitas yang baik, memberi pengertian kepada bawahan akan pentingnya kualitas 
produk, pengendalian kualitas dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan.  
2. Melaksanakan rencana (Do) rencana yang telah disusun diimplementasikan secara bertahap, 
mulai dari skala kecil dan pembagian tugas secara merata sesuai dengan kapasitas dan 
kemampuan dari setiap personil. Selama dalam melaksanakan rencana harus dilakukan 
pengendalian, yaitu mengupayakan agar seluruh rencana dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin agar sasaran dapat tercapai. 
3. Memeriksa atau meneliti hasil yang dicapai (Check) memeriksa atau meneliti merujuk pada 
penetapan apakah pelaksanaannya berada dalam jalur, sesuai dengan rencana dan 
memantau kemajuan perbaikan yang direncanakan.  
4. Melakukan tindakan penyesuaian bila diperlukan (Action) penyesuaian dilakukan bila 
dianggap perlu, yang didasarkan hasil analisis di atas. Penyesuaian berkaitan dengan 
standarisasi prosedur baru guna menghindari timbulnya kembali masalah yang sama atau 
menetapkan sasaran baru bagi perbaikan berikutnya. 
 
Untuk melaksanakan pengendalian kualitas, terlebih dahulu perlu dipahami beberapa langkah dalam 
melaksanakan pengendalian kualitas. Menurut Roger G. Schroeder (2007:173) untuk 
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mengimplementasikan perencanaan, pengendalian dan pengembangan kualitas diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:  
1. Mendefinisikan karakteristik (atribut) kualitas. 
2. Menentukan bagaimana cara mengukur setiap karakteistik. 
3. Menetapkan standar kualitas. 
4. Menetapkan program inspeksi. 
5. Mencari dan memperbaiki penyebab kualitas yang rendah. 
6. Terus-menerus melakukan perbaikan 
 
II.  METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknik Industri, Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa Yogyakarta. Objek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Teknik Industri 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta semester 2 yang mengambil mata kuliah 
Statistik Industri. 
 
2.1 Tahapan Penelitian 
2.1.1 PLAN (Merencanakan) 
Tahap PLAN adalah tahap untuk menetapkan target atau sasaran yang ingin dicapai dalam 
peningkatan proses ataupun permasalahan yang ingin dipecahkan, kemudian menentukan metode 
yang akan digunakan untuk mencapai target atau sasaran yang telah ditetapkan tersebut. Dalam 
tahap PLAN ini juga meliputi pembentukan Tim Peningkatan Proses (Process Improvement Team) 
dan melakukan pelatihan-pelatihan terhadap sumber daya manusia yang berada di dalam tim 
tersebut serta batas-batas waktu (jadwal) yang diperlukan untuk melakukan perencanaan-
perencanaan yang telah ditentukan.  
 
2.1.2 DO (Melaksanakan) 
Tahap DO adalah tahap penerapan atau melaksanakan semua yang telah direncanakan di tahap 
PLAN termasuk menjalankan proses-nya, memproduksi serta melakukan pengumpulan data (data 
collection) yang kemudian akan digunakan untuk tahap CHECK dan ACTION. 
 
2.1.3 CHECK (Memeriksa) 
Tahap CHECK adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta mempelajari hasil-hasil dari 
penerapan di tahap DO. Melakukan perbandingan antara hasil aktual yang telah dicapai dengan 
target yang ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah ditentukan. 
 
2.1.4 ACTION (Menindak lanjuti) 
Tahap ACTION adalah tahap untuk mengambil tindakan yang seperlunya terhadap hasil-hasil dari 
tahap CHECK. Terdapat 2 jenis Tindakan yang harus dilakukan berdasarkan hasil yang dicapainya, 
antara lain: 
a. Tindakan Perbaikan (Corrective Action) yang berupa solusi terhadap masalah yang dihadapi 
dalam pencapaian target. 
b. Tindakan Standarisasi (Standardization Action) yaitu tindakan untuk men-standarisasi-kan cara 
ataupun praktek terbaik  yang telah dilakukan. 
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Tahapan pada penelitian ini seperti yang ditampilkan pada Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
           
 
           
  
 
         
 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Plan. 
Plan, perencanaan kegiatan pemantauan yang dilakukan dosen adalah menyusun rencana tiap 
pertemuan pada mata kuliah Statistik Industri. Adapun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 
adalah : 
a. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan sebelumnya dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan.  
b. Melanjutkan materi dengan diberikan contoh soal yang aplikatif atau soal-soal studi kasus. 
c. Dosen mengecek kehadiran masing-masing mahasiswa dengan memanggil masing-masing 
mahasiswa. 
Studi Literatur 
Identifikasi Masalah 
Pengumpulan Data 
Mulai 
Pengolahan Data 
 
Metode Plan, Do, Check, Action (PDCA) 
Hasil dan pembahasan 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
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d. Memberikan latihan soal dengan menawarkan tambahan nilai kepada mahasiswa yang 
berani mengerjakan maju di depan kelas dan hasilnya benar. 
e. Memberikan pertanyaan kepada mahasiswa secara acak untuk mengetahui apakah masing-
masing mahasiswa sudah membawa tabel-tabel yang diperlukan untuk mata kuliah Statistik 
Industri dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 
diberikan. 
f. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan hari H dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan. 
g. Memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa dan PR tersebut wajib dikumpulkan 
dengan adanya batasan waktu.  
h. Tata tertib perkuliahan diberikan pada awal semester dalam bentuk kontrak perkuliahan. 
 
Kurang konsentrasi 
Ketika kuliah di 
dalam kelas
Lingkungan
Malas 
memperhatikan
Malas belajar
Materi yang 
diajarkan tidak 
difahami dengan baik
Pengaruh buruk 
dari teman
Mengantuk
Main Handpone
Mengobrol dengan teman
 
Gambar 3. Diagram Fishbone kurang konsentrasi ketika kuliah di dalam kelas. 
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Attitude mahasiswa
tidak pantas
Lingkungan Metode
Kurang perhatian 
dari orang tua
Kurangnya pendidikan
 attitude di keluarga
Pengaruh buruk
teman
Pengaruh buruk 
dari smartphone
Tidak adanya
pendidikan budi
pekerti
Salah pergaulan
Kurangnya pemahaman 
agama
Gambar 4. Diagram Fishbone attitude mahasiswa tidak pantas. 
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Pemahaman mata kuliah
Statistik Industri kurang
Lingkungan Energi
Malas belajar
Tidak memperhatikan
Ketika dosen menjelaskan
 di kelas
Malas bertanya
Jarang masuk kuliah
Catatan tidak lengkap
Malas mencatat
Listrik padam
Fasilitas pendukung rusak
Salah pergaulan
Gambar 5. Diagram Fishbone pemahaman mata kuliah Statistik Industri kurang. 
 
3.2  Do. 
Do, pelaksanaan pemantauan perencanaan yang dilakukan dosen pada tiap pertemuan 
pada mata kuliah Statistik Industri. Adapun kegiatan yang telah dilakukan adalah : 
a. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan sebelumnya dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan. Jika ada yang belum faham, materi pertemuan sebelumnya 
dijelaskan ulang dengan disertai contoh soal. 
b. Melanjutkan materi dengan diberikan contoh soal yang aplikatif atau soal-soal studi kasus. 
Contohnya :  
Sebuah perusahaan alat listrik memproduksi bola lampu yang umurnya menghampiri 
sebaran normal dengan nilai tengah 950 jam dan simpangan baku 55 jam. Ujilah hipotesis 
bahwa μ = 950 jam lawan alternatifnya μ ≠ 950 jam, bila suatu contoh acak 35 lampu 
menghasilkan umur rata-rata 855 jam. Gunakan taraf nyata 0,03.     
c. Dosen mengecek kehadiran masing-masing mahasiswa dengan memanggil masing-masing 
mahasiswa. Pada kegiatan ini didapatkan satu mahasiswa menitipkan absen kepada 
temannya dan di-absen-kan oleh temannya.  
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d. Memberikan latihan soal dengan menawarkan nilai bonus kepada mahasiswa yang berani 
mengerjakan maju di depan kelas dan hasilnya benar. Pada kegiatan ini mahasiswa menjadi 
tertantang untuk mencoba mengerjakan karena akan menambah tabungan nilai.  
e. Memberikan pertanyaan kepada mahasiswa secara acak untuk mengetahui apakah masing-
masing mahasiswa sudah membawa tabel-tabel yang diperlukan untuk mata kuliah Statistik 
Industri dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 
diberikan. Pada kegiatan ini  didapatkan beberapa mahasiswa tidak membawa tabel dan 
belum bias memberikan jawaban dengan benar terhadap pertanyaan yang diberikan dosen.  
f. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan hari H dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan. Pada kegiatan ini  didapatkan beberapa mahasiswa bertanya 
tentang materi yang diberikan dosen.  
g. Memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa dan PR tersebut wajib dikumpulkan 
dengan adanya batasan waktu. Pada kegiatan ini  didapatkan beberapa mahasiswa tidak 
mengerjakan dan tidak mengumpulkan sehingga nilai tugas mereka akan rendah.  
h. Tata tertib perkuliahan diberikan pada awal semester dalam bentuk kontrak perkuliahan. 
Pada kegiatan ini  didapatkan beberapa mahasiswa tidak memperhatikan dan masih ada 
beberapa mahasiswa yang tidak hadir.  
 
3.3 Check. 
Check, tahap penilaian adalah merangkum seluruh hasil pemantauan untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi sebagai tindak lanjut kegiatan pemantauan. Adapun kegiatan yang telah 
dilakukan adalah : 
a. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan sebelumnya dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan. Kendala yang dihadapi adalah bagi mahasiswa yang tidak 
aktif mereka akan cenderung pasif. 
b. Melanjutkan materi dengan diberikan contoh soal yang aplikatif atau soal-soal studi kasus. 
Kendala yang dihadapi adalah mahasiswa yang malas cenderung mencontek temannya 
tanpa berusaha bertanya proses perhitungan yang ada. 
c. Dosen mengecek kehadiran masing-masing mahasiswa dengan memanggil masing-masing 
mahasiswa. Hal ini terbukti efektif karena pada pertemuan sebelumnya ada salah satu 
mahasiswa yang menitipkan absen kepada rekannya dan di-absen-kan oleh rekannya tidak 
terjadi lagi.  
d. Memberikan latihan soal dengan menawarkan nilai bonus kepada mahasiswa yang berani 
mengerjakan maju di depan kelas dan hasilnya benar. Hal ini terbukti efektif karena 
menjadi terlihat keaktifan mahasiswa. 
e. Memberikan pertanyaan kepada mahasiswa secara acak untuk mengetahui apakah masing-
masing mahasiswa sudah membawa tabel-tabel yang diperlukan untuk mata kuliah Statistik 
Industri dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 
diberikan. Hal ini terbukti efektif karena pada pertemuan sebelumnya ada beberapa 
mahasiswa yang tidak membawa tabel tidak terjadi lagi. 
f. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan hari H dapat difahami dan 
apakah ada yang ditanyakan. Hal ini terbukti efektif karena masing-masing mahasiswa 
tingkat konsentrasinya berbeda-beda, sehingga dapat membantu mahasiswa yang daya 
tangkapnya lemah. 
g. Memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa dan PR tersebut wajib dikumpulkan 
dengan adanya batasan waktu. Hal ini terbukti efektif karena mahasiswa dikondisikan untuk 
tetap belajar meskipun diluar jam kuliah. 
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h. Tata tertib perkuliahan diberikan pada awal semester dalam bentuk kontrak perkuliahan. 
Kendala yang dihadapi adalah beberapa mahasiswa tidak memperhatikan dan masih ada 
beberapa mahasiswa yang tidak hadir.  
 
3.4  Action. 
Setelah permasalahan diketahui, maka dibuat suatu rekomendasi untuk menanggulangi dengan 
menggunakan 5 W - 1 H.  
 
 
Tabel 1. Usulan Perbaikan kurang konsentrasi ketika kuliah di dalam kelas 
menggunakan 5W-1H 
No. Faktor Penyebab Masalah 
Penanggulangan 
What Why Where When Who How 
1. Manusia  Mengobrol dengan 
teman 
 Malas belajar 
 Main handphone 
 Malas 
memperhatikan 
 Mengantuk 
Tata tertib 
yang 
tercantum 
dalam 
kontrak 
perkuliahan 
dipertegas 
Punishment 
diberlakuka
n 
Di kelas Pada awal 
pertemuan  
Dosen Attitude 
dimasukkan 
dalam 
penilaian 
2. Material Materi yang diajarkan 
tidak difahami dengan 
baik 
Ditanyakan 
kepada 
mahasiswa 
materi 
mana yang 
belum jelas 
kemudian 
dijelaskan 
lagi 
Ujian masuk 
bagi 
mahasiswa 
baru lebih 
diperketat 
seleksinya 
Di kelas Ujian masuk 
bagi 
mahasiswa 
baru 
Dosen Diberikan 
banyak 
latihan soal 
di kelas dan 
dinilai 
keaktifanny
a 
3. Lingkungan Pengaruh buruk dari 
teman 
Diberikan 
motivasi 
dan support 
untuk 
kuliah 
Mengisi 
waktu luang 
dengan 
kegiatan 
yang positif  
Di luar 
dan di 
dalam 
kampus 
Selama 
kuliah 
Dosen, 
dosen wali 
maupun 
orang tua 
Diberikan 
tugas rutin 
untuk PR 
dan dinilai  
 
 
Tabel 2. Usulan Perbaikan attitude mahasiswa tidak pantas menggunakan 5W-1H 
No. Faktor Penyebab Masalah 
Penanggulangan 
What Why Where When Who How 
1. Manusia  Kurangnya 
pendidikan attitude di 
keluarga 
 Kurangnya 
pemahaman agama 
 Pengaruh buruk 
teman 
 Kurang perhatian dari 
orang tua 
Diberikan 
bimbingan  
Punishment 
diberlakuka
n 
Di kelas Setiap 
pertemuan  
Dosen, 
dosen wali 
maupun 
orang tua 
Attitude 
dimasukkan 
dalam 
penilaian 
2. Mesin Pengaruh buruk dari 
smartphone 
Tata tertib 
yang 
tercantum 
dalam 
kontrak 
perkuliahan 
Sanksi 
dipertegas 
Di luar 
dan di 
dalam 
kampus 
Setiap 
pertemuan 
Dosen Mengisi 
waktu luang 
dengan 
kegiatan 
yang positif 
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No. Faktor Penyebab Masalah 
Penanggulangan 
What Why Where When Who How 
dipertegas 
3. Metode Tidak adanya 
pendidikan budi pekerti 
Diberikan 
bimbingan  
Pendidikan 
budi pekerti 
disisipkan 
dalam setiap 
mata kuliah 
Di luar 
dan di 
dalam 
kampus 
Setiap 
pertemuan 
Dosen, 
dosen wali 
maupun 
orang tua 
Diarahkan 
untuk 
mengikuti 
kegiatan 
keagamaan   
4. Lingkungan Salah pergaulan Diberikan 
bimbingan  
Mengisi 
waktu luang 
dengan 
kegiatan 
yang positif 
Di luar 
dan di 
dalam 
kampus 
Selama 
kuliah 
Dosen, 
dosen wali 
maupun 
orang tua 
Diar
ahka
n 
untu
k 
men
gikut
i 
kegia
tan 
keag
amaa
n   
 
Tabel 3. Usulan Perbaikan pemahaman mata kuliah Statistik Industri kurang 
menggunakan 5W-1H 
No. Faktor Penyebab Masalah 
Penanggulangan 
What Why Where When Who How 
1. Manusia  Tidak memperhatikan 
ketika dosen 
menjelaskan di kelas 
 Jarang masuk kuliah 
 Malas mencatat 
 Malas belajar 
 Malas bertanya 
Tata tertib 
yang 
tercantum 
dalam kontrak 
perkuliahan 
dipertegas 
Punishment 
diberlakuka
n 
Di kelas Setiap 
pertemuan  
Dosen Diberikan 
banyak 
latihan soal 
di kelas dan 
dinilai 
keaktifanny
a 
2. Material Catatan tidak lengkap Diberikan 
latihan soal di 
kelas dan 
tugas rutin 
untuk PR dan 
semuanya 
dinilai 
Diberikan 
reward dan 
punishment 
Di kelas Setiap 
pertemuan 
Dosen Dalam ujian 
diberlakuka
n peraturan 
tidak boleh 
saling 
meminjamk
an catatan 
3. Energi -Listrik padam 
-Fasilitas pendukung 
rusak 
Rutin 
dilakukan 
maintenance  
Rutin ada 
monitoring 
Di kelas Setiap 
pertemuan 
Dosen Dosen 
menyampai
kan materi 
dengan cara 
yang 
bervariasi 
4. Lingkungan Salah pergaulan Diberikan 
bimbingan  
Mengisi 
waktu luang 
dengan 
kegiatan 
yang positif 
Di luar 
dan di 
dalam 
kampus 
Selama 
kuliah 
Dosen, 
dosen wali 
maupun 
orang tua 
Diarahkan 
untuk 
mengikuti 
kegiatan 
keagamaan   
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IV.  KESIMPULAN  
Strategi untuk memperbaiki sistem belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistik 
Industri yaitu : 
a. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan sebelumnya dapat 
difahami dan apakah ada yang ditanyakan.  
b. Melanjutkan materi dengan diberikan contoh soal yang aplikatif atau soal-soal studi 
kasus. 
c. Dosen mengecek kehadiran masing-masing mahasiswa dengan memanggil masing-
masing mahasiswa. 
d. Memberikan latihan soal dengan menawarkan tambahan nilai kepada mahasiswa 
yang berani mengerjakan maju di depan kelas dan hasilnya benar. 
e. Memberikan pertanyaan kepada mahasiswa secara acak untuk mengetahui apakah 
masing-masing mahasiswa sudah membawa tabel-tabel yang diperlukan untuk mata 
kuliah Statistik Industri dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap materi yang diberikan. 
f. Menanyakan kepada mahasiswa apakah materi pertemuan hari H dapat difahami 
dan apakah ada yang ditanyakan. 
g. Memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada mahasiswa dan PR tersebut wajib 
dikumpulkan dengan adanya batasan waktu.  
h. Tata tertib perkuliahan disampaikan pada awal semester dalam bentuk kontrak 
perkuliahan. 
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